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ABSTRAK: CV. X merupakan sebuah perusahaan koveksi dengan total karyawan sekitar 55 orang. Setiap 
akhir bulan perusahaan melakukan penghitungan gaji karyawan dan tiap tahun melakukan pembuatan 
laporan pajak tahunan (Surat Pemberitahuan/SPT). Saat ini penghitungan gaji dan pembuatan SPT ini masih 
dilakukan secara manual sehingga membutuhkan waktu yang lama serta besar kemungkinan terjadinya 
kesalahan perhitungan. Pada penelitian ini, dirancang sebuah sistem informasi penggajian dan pembuatan 
laporan SPT, antara lain meliputi sistem absensi karyawan, sistem penghitungan gaji dan berbagai attributnya 
seperti lembur, cuti, potongan dan sebagainya secara terotomatisasi. Sistem ini juga mampu melakukan 
penghitungan dan pembuatan laporan SPT tahunan serta koreksi pajak secara terotomatisasi. Selain itu sistem 
juga mampu membuat berbagai laporan baik yang ditujukan untuk karyawan seperti slip gaji, laporan 
potongan pajak ataupun laporan yang ditujukan untuk direktur seperti laporan data karyawan, laporan histori 
karyawan, dan laporan gaji karyawan secara terotomatisasi. Dari hasil pengujian sistem informasi penggajian 
dan laporan SPT tahunan, dapat dilihat bahwa sistem mampu melakukan penghitungan gaji dan SPT tahunan 
dengan tepat. 
 
Kata kunci:  pajak, sistem informasi penggajian, SPT 
 
ABSTRACT: CV. X is a garment company which has 55 employees. Every end of the month the 
company doing payroll calculations and every year make an annual tax report (Notice Letter / 
SPT). Currently the calculation of salaries and the making of SPT are still done manually and thus 
require a long time and the large possibility of miscalculation. In this research, we have designed 
a payroll information system and SPT reporting, including employee attendance system, payroll 
calculation system and the various attribute such as overtime, furlough, deductions and so forth 
automatically. This system is able to do the calculation and reporting of annual tax returns and 
tax correction automatically. Besides, the system is also able to create various reports such as 
salary statements, tax cuts statements, the report to the director of such employee data report, 
employee history report, and payroll report. From the test results of payroll information systems 
and SPT report, can be seen that the system is able to perform the calculation of salaries and 
annual tax returns correctly. 
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PENDAHULUAN 
 
CV. “X” adalah perusahaan konveksi yang mem-
produksi  baju rajutan dan berbagai aksesorisnya. 
Perusahaan ini menganut sistem produksi berdasarkan 
pemesanan sehingga produksi berjalan sesuai dengan 
pesanan yang dilakukan oleh konsumen.  
Sistem Informasi adalah perangkat elemen yang 
bekerja untuk mengumpulkan, memproses, menyim-
pan, dan menyebarkan informasi untuk mendukung 
pengambilan keputusan, koordinasi, pengawasan, 
analisis, dan visualisasi dalam organisasi [1]. 
Selama ini perusahaan CV. ”X” melakukan 
absensi karyawan secara manual menggunakan kartu 
absensi, dan nantinya kartu absensi ini akan 
digunakan sebagai pedoman dalam penghitungan gaji 
yang akan diterima oleh seorang karyawan. Seperti 
halnya absensi, penghitungan gaji selama ini juga 
dilakukan secara manual berdasarkan daftar hadir 
karyawan yang tercantum pada absensi. Sistem 
manual seperti ini membutuhkan waktu dan tenaga 
yang cukup besar sehingga tidak efektif serta 
memungkinkan terjadinya kesalahan penghitungan 
gaji.  
 
SURAT PEMBERITAHUAN (SPT) 
 
Surat Pemberitahuan (SPT) adalah surat yang 
oleh wajib pajak digunakan untuk melaporkan per-
hitungan dan pembayaran pajak yang terutang 
menurut ketentuan peraturan perundang-undangan 
perpajakan [2].  
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Fungsi SPT bagi Wajib Pajak Penghasilan: 
a. Sebagai sarana untuk melaporkan dan memper-
tanggungjawabkan perhitungan jumlah pajak yang 
sebenarnya terutang. 
b. Untuk melaporkan pembayaran atau pelunasan 
pajak yang telah dilaksanakan sendiri dan atau 
melalui pemotongan pajak atau pemungutan pajak 
lain dalam satu tahun Pajak atau Bagian Tahun 
Pajak. 
c. Untuk melaporkan pembayaran dari pemotong 
atau pemungut tentang pemotongan atau 
pemungutan pajak orang pribadi atau badan lain 
dalam satu masa pajak, yang ditentukan peraturan 
perundang-undangan perpajakan yang berlaku.  
 
PAJAK PENGHASILAN (PPH 21) 
 
Ketentuan Pasal 21 Undang-Undang Pajak 
Penghasilan mengatur tentang pembayaran pajak 
dalam tahun berjalan melalui pemotongan pajak atas 
penghasilan yang diterima atau diperoleh oleh Wajib 
Pajak orang pribadi dalam negeri sehubungan dengan 
pekerjaan, jasa dan kegiatan [2]. 
Penerima penghasilan yang dipotong Pajak 
Penghasilan 21 (PPh21) adalah sebagai berikut: 
a. Pejabat Negara 
b. Pegawai Lepas 
c. Pegawai Negeri Sipil (PNS) 
d. Penerima Pensiun 
e. Pegawai 
f. Penerima Honorarium 
g. Pegawai Tetap    
h. Penerima Upah 
i. Pegawai dengan status Wajib Pajak Luar Negeri 
 
ANALISIS SISTEM 
 
Penghitungan Gaji Karyawan 
 
Penghitungan gaji karyawan di CV. “X” dilaku-
kan secara manual dengan cara bagian administrasi 
dan keuangan melihat data absensi karyawan untuk 
melihat kerja lembur yang dilakukan oleh karyawan 
karena menambah pendapatan gaji yang diterima oleh 
seorang karyawan. Selama ini CV. ”X” melakukan 
absensi karyawan secara manual menggunakan kartu 
absensi. Selain itu juga melihat data karyawan yaitu 
jabatannya untuk menentukan besarnya tunjangan 
yang didapat dan bonus yang mungkin didapat oleh 
seorang karyawan akibat prestasi kerjanya. Penghi-
tungan pajak yang harus ditanggung oleh seorang 
karyawan setiap bulannya juga dilakukan secara 
manual. Pajak akan langsung dipotongkan pada gaji 
yang diterima oleh karyawan tersebut. Setelah 
karyawan menerima gaji maka bagian administrasi 
dan keuangan akan membuat laporan gaji karyawan 
untuk direktur setiap bulannya dengan melihat pada 
data gaji yang diterima oleh setiap karyawan. Dengan 
laporan tersebut direktur dapat mengetahui dengan 
jelas besarnya pengeluaran yang ia keluarkan setiap 
bulannya untuk membayar gaji karyawan seperti 
terlihat pada Gambar 1. Perusahaan Konveksi CV. 
“X” mempunyai 55 orang karyawan yang terdiri dari: 
− 20 orang karyawan tetap yang gajinya dibayar 
secara bulanan  
− 35 orang karyawan tidak tetap yang terdiri dari 
dua bagian yaitu: ada gaji yang dibayar secara 
mingguan, ada juga gaji yang dibayar secara 
borongan.  
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Gambar 1. Document Flow Penggajian Karyawan 
 
Perbedaan dari dua jenis karyawan ini biasanya 
berdampak pada penghitungan gaji yaitu pada 
karyawan tetap menerima tunjangan jabatan dan 
potongan iuran pensiun sedangkan pada karyawan 
tidak tetap yang dibayar mingguan tidak menerima 
tunjangan jabatan dan tidak membayar iuran pensiun. 
Selain itu untuk karyawan tidak tetap yang dibayar 
secara borongan tidak menerima tunjangan dalam  
bentuk apapun dari perusahaan dan juga tidak 
membayar iuran pensiun. Sedangkan persamaannya 
adalah tidak peduli jenis karyawan apa pada saat 
menerima gaji akan mendapatkan tambahan asuransi 
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kesehatan dan potongan pajak penghasilan, namun 
berbeda-beda nilai nominalnya antara yang satu dengan 
yang lain tergantung dari gaji dan tunjangannya. 
Uang lembur akan dikali dengan Rp 5.000,- per 
jamnya. Untuk penghitungan bonus disesuaikan 
dengan prestasi yang diraih. Sedangkan untuk 
penghitungan tunjangan disesuaikan dengan jabatan 
yang dilaksanakan. Untuk karyawan yang tidak 
masuk kerja tanpa keterangan atau absen tidak diberi 
gaji sesuai dengan jumlah hari tidak masuk kerja atau 
absen. Untuk karyawan terlambat masuk kerja, 
personalia akan mencatat keterlambatannya dan akan 
dikenakan potongan gaji sebesar 20% dari gaji harian 
karyawan. Sedangkan untuk karyawan borongan 
tidak ada potongan tidak masuk kerja, yang ada hanya 
potongan terlambat produksi dari tanggal yang telah 
ditentukan sebanyak 5% dari gaji dikalikan jumlah 
hari telat. 
 
Pembuatan Laporan SPT Tahunan 
 
Pada akhir tahun perusahaan konveksi CV. “X” 
akan melakukan pembuatan laporan SPT tahunan 
untuk karyawan agar seorang karyawan dapat 
mengetahui dengan jelas berapa pajak yang harus 
ditanggung dari bekerja pada perusahaan konveksi 
CV. “X”. Untuk membuat laporan SPT tahunan 
untuk karyawan biasanya bagian administrasi dan 
keuangan akan menghitung terlebih dahulu SPT 
tahunan karyawan tersebut secara manual dengan 
melihat pada data pajak yang dipotongkan pada gaji 
seorang karyawan tiap bulannya. Setelah selesai 
menghitung maka akan dibuatkan laporan SPT 
tahunan untuk karyawan dengan mengetik pada 
kertas biasa secara manual. 
 
Analisis Kebutuhan 
 
Dari analisis sistem tersebut, maka diperlukan 
suatu sistem yang terkomputerisasi, yaitu: 
• Sistem absensi karyawan yang terotomatisasi 
dengan cara karyawan yang akan melakukan 
absensi baik masuk ataupun pulang kerja 
memasukkan nomor induk pegawai (NIP) ke 
dalam komputer di bagian personalia yang diawasi 
oleh seorang petugas. 
• Sistem penggajian karyawan juga terotomatisasi 
tidak perlu melihat secara manual data absensi 
karyawan pada kartu absensi seperti cara manual 
tapi cukup melihat data absensi yang ada di 
komputer yang berhubungan dengan penggajian 
karyawan yang meliputi gaji pokok, lembur kerja 
yang menimbulkan tambahan gaji yang diterima 
oleh seorang karyawan, absen, serta keterlambatan 
masuk kerja yang menimbulkan potongan gaji 
yang diterima oleh sorang karyawan. 
• Pembuatan berbagai macam surat terotomatisasi 
yang berhubungan dengan kepegawaian atau 
bagian personalia seperti surat peringatan bagi 
karyawan yang melakukan pelanggaran ataupun 
urat PHK bagi karyawan yang diberhentikan dari 
perusahaan untuk seterusnya. 
• Pembuatan berbagai macam laporan secara ter-
otomatisasi baik yang dibutuhkan  oleh direktur 
seperti laporan data karyawan, laporan histori 
karyawan, laporan gaji karyawan maupun laporan 
yang ditujukan untuk karyawan yaitu laporan SPT 
tahunan. Dengan sistem yang terotomatisasi maka 
pembuatan berbagai macam laporan juga akan 
lebih cepat dan tepat. 
 
DESAIN SISTEM 
 
Pada Context Diagram seperti yang tampak pada 
Gambar 2 menunjukkan empat entity atau bagian 
perusahaan yang terlibat dalam perancangan sistem 
informasi penggajian dan laporan SPT tahunan antara 
lain Karyawan, Personalia, Direktur dan Administrasi 
& Keuangan.  
Karyawan adalah semua orang yang bekerja di 
perusahaan dengan menginputkan absensi setiap 
harinya. Data tersebut nantinya akan disimpan oleh 
bagian personalia untuk melakukan perhitungan gaji 
yang akan diterima oleh seorang karyawan. 
Personalia adalah bagian di perusahaan yang bertugas 
melakukan penyimpanan data absensi yang ber-
hubungan dengan penggajian karyawan seperti data 
lembur, telat dan tidak masuk kerja yang nantinya 
diserahkan pada bagian administrasi & keuangan 
untuk penghitungan gaji pada karyawan. Selain itu 
personalia juga bertanggungjawab terhadap pem-
buatan surat peringatan dan surat PHK dengan 
persetujuan dari direktur yang ditujukan pada 
karyawan atas kesalahan atau pelanggaran yang 
dilakukannya. Administrasi & Keuangan adalah 
bagian yang bertanggungjawab dalam penghitungan 
dan pembayaran uang gaji karyawan berdasarkan data 
absensi yang diberikan oleh bagian personalia.  
Direktur adalah pemimpin perusahaan yang mem-
punyai hak atas pemberhentian seorang karyawan 
(PHK). Selain itu setiap bulannya direktur menerima 
berbagai laporan yang berkaitan dengan kegiatan 
perusahaan antara lain laporan data karyawan, laporan 
gaji karyawan, laporan histori karyawan, laporan SPT 
tahunan untuk karyawan tetap, dan laporan Potongan 
Pajak untuk karyawan tidak tetap.  
Sedangkan desain database dapat dilihat pada 
Gambar 3. 
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Gambar 2. Context Diagram 
 
 
 
 
Gambar 3. ER-Diagram 
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IMPLEMENTASI DAN PENGUJIAN SISTEM 
 
Aplikasi dibuat dengan menggunakan bahasa 
pemrograman Delphi [3]. Form pada Gambar 4 
adalah form master karyawan. Pada bagian ini dicatat 
semua data pribadi karyawan termasuk histori 
jabatannya. Pada pengujian ini dimasukkan data 
karyawan dengan Nama Erick Soesilo. 
 
 
 
Gambar 4. Form Master Karyawan 
 
 
Gambar 5. Form Cuti 
 
Gambar 5 menunjukkan proses memasukkan cuti 
dari karyawan Erick Soesilo dari tanggal 28–30 
Desember 2006. Gambar 6 menunjukkan proses 
memasukkan data lembur dari karyawan Erick 
Soesilo dari tanggal 28–30 Desember 2006. 
 
 
Gambar 6. Form Lembur 
Gambar 7 adalah data absen dari Erick Soesilo 
pada bulan Desember 2006. 
 
 
 
Gambar 7. Form Absensi 
 
Gambar 8 menunjukkan data histori seperti 
histori peringatan, jabatan, cuti, lembur dan potongan 
karyawan. 
 
 
 
Gambar 8. Histori Karyawan 
 
Gambar 9 adalah tampilan slip gaji dari karyawan 
Erick Soesilo. 
 
 
 
Gambar 9. Slip Gaji Karyawan 
 
Tabel 1 menunjukkan data gaji dari karyawan 
Erick Soesilo selama satu tahun. 
Yulia, Sistem Informasi Penggajian dan Laporan SPT Tahunan untuk Karyawan 
 
43
Tabel 1. Data Gaji Erik Soesilo Selama Satu Tahun 
Bln Gaji Nip Gaji 
01/31/2006 pg001 3.850.000 
02/28/2006 pg001 3.528.571 
03/31/2006 pg001 3.511.290 
04/30/2006 pg001 3.510.000 
05/31/2006 pg001 3.433.871 
06/30/2006 pg001 3.330.000 
07/31/2006 pg001 3.850.000 
08/31/2006 pg001 3.395.161 
09/30/2006 pg001 3.430.000 
10/31/2006 pg001 3.453.226 
11/30/2006 pg001 3.315.000 
12/31/2006 pg001 3.240.323 
 
Maka perhitungan SPT Tahunannya adalah 
sebagai berikut: 
 
 
 
Gambar 10 merupakan proses menghiung dan 
mencetak SPT Tahunan dari karyawan Erick Soesilo. 
 
 
Gambar 10. Perhitungan SPT Tahunan 
 
Hasil SPT yang dicetak dapat dilihat pada 
Gambar 11. 
 
 
Gambar 11. SPT Tahunan 
 
PENGUJIAN OLEH USER 
 
Sistem telah diujicobakan ke beberapa user di 
CV. X. Secara garis besar, melalui hasil pengujian 
sistem didapatkan bahwa dari segi tampilan dan 
kemudahan program sebesar 70% user menyatakan 
baik, dari segi keakuratan dan kecepatan program 
sebesar 72,5% user menyatakan akurat serta dari segi 
kelayakan program sebesar 72,5% user menyatakan 
program ini cukup layak. Maka dapat disimpulkan 
bahwa sistem ini layak digunakan untuk peng-
hitungan gaji karyawan dan pembuatan laporan SPT 
tahunan.  
 
KESIMPULAN  
 
Dari hasil perancangan dan pembuatan sistem 
informasi penggajian dan laporan SPT tahunan untuk 
karyawan di perusahaan konveksi CV. ”X” dapat 
ditarik beberapa kesimpulan sebagai berikut: 
− Aplikasi telah mampu melakukan pencetakan slip 
gaji karyawan sesuai dengan kebutuhan perusaha-
an 
− Aplikasi telah mampu melakukan pencetakan SPT 
tahunan karyawan sesuai dengan kebutuhan 
perusahaan 
− Dari pengujian sistem informasi penggajian dan 
laporan SPT tahunan didapatkan bahwa hasil 
penghitungan gaji dan SPT tahunan adalah tepat. 
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